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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Proyek 

Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan gedung parkir di 

Universitas Erlangga, Surabaya.  

Nama proyek : Pembangunan gedung parkir Universitas  

                               Airlangga 

Pemilik  : Kampus Universitas Airlangga 

Kontraktor : PT. SASMITO 

Konstultan : PT. BINA MARGA 

Surat kontrak : 31.03.026/UN3.24/LL/PPK/2021 

Waktu  : 300 Hari  

Sumber Dana : MK Universitas Airlangga 

Nilai kontrak : Rp. 49,139,000,850.26,- 

 

 

 

4.2 Data Pelaksanaan Proyek 

Data pelaksanaan proyek merupakan data  Perencanaan Anggaran 

Biaya pekerjaan berupa uraian item pekerjaan, satuan, kuantitas, harga 

satuan, jumlah harga dan bobot rencana Proyek pembangunan gedung 

Parkir Universitas Airlangga. 
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4.3 Penyusunan Network Diagram 

Pembuatan jaringan kerja atau Network Diagram pada proyek 

pambangunan gedung parkir ini mendapatkan hubungan kerja atau aktivitas 

antar kegiatan menggunakan softwere Microsoft Project  untuk menyusun 

aktivitas kegiatan satu sama lainnya. 

Didalam penyelesaiannya penyusunan aktivitas kegiatan sebagai berikut : 

a. Gambar MS. Project 

b. Gambar CPM Diagram 

c. Time Schedule 
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Gambar 4. 1 Lembar kerja dan Bar Chart hubungan keterkaitan kegiatan 



 

38 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

39 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Network Diagram yang terdapat Critical Path 



 

40 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Time Schedule Proyek 
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Tabel 4. 1 Penentuan Jalur Kritis dari pengolahan data Ms Project 

 

Dari gambar Network Diagram berikut didapatkan dari Microsoft 

Project yang memperoleh jalur kritis pada tabel diatas yang merupakan 

jalur yang tidak dapat ada waktu tunda didalam pekerjaan maupun 

pelaksanaannya. 
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4.4 Perhitungan Durasi Kegiatan 

Berdasarkan data time schedule dari proyek maka dapat durasi 

waktu normal dan dapat dibuat logika ketergantungan kegiatan pekerjaan  

seperti dibawah ini : 
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Tabel 4.2 Durasi Waktu Normal dan Ketergantungan Kegiatan 
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Dalam penjadwalan proyek dengan metode PERT, di mulai dengan 

mengestimasi waktu penyelesaian setiap item kegiatan atau pekerjaan 

proyek ke dalam 3 jenis estimasi yaitu mencari nilai durasi (to) waktu yang 

optimis terjadi, nilai durasi (tp) waktu yang pesimis dilakukan, nilai durasi 

(tm) waktu yang paling mungkin terjadi. Dari ketiga durasi tersebut 

diperoleh dari yang lebih paham dalam pembuatan jadwal penyelesaian 

durasi kegiatandan analisa kegiatan. Sehingga didapatkan hasil durasi 

waktu yang optimis (to), waktu yang pesimis (tp), waktu yang paling terjadi 

(tm). Data yang paling mungkin terjadi: 
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Tabel 4.3 Hasil Nilai Durasi Kegiatan 
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4.5 Perhitungan Waktu Penyelesaian Proyek 

Setelah mendapatkan hasil rekapitulasi dari nilai durasi (to) waktu 

yang optimistis terjadi, nilai durasi (tp) waktu yang pesimistis dilakukan, 

nilai durasi (tm) waktu yang paling mungkin terjadi. Kemudian menghitung 

durasi total proyek yang dperoleh. 

Setelah itu Nilai Te dan variansi yang digunakan adalah pada 

aktivitas kegiatan. Dari aktivitas kegiatan tersebut, akan didapatkan nilai 

hasil dari Te dan deviasi standar hanya untuk jalur kritis. 

Te = 
𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐+ (4 𝑥 𝑚𝑜𝑠𝑡 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑦)+ 𝑝𝑒𝑠𝑖𝑚𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐

7
 

Langkah yang dilakukan setelah menghitung nilai te adalah menentukan 

nilai variansi (σ2) yaitu dengan cara: 

σ2 = 
( 𝑡𝑏−𝑡𝑎 )²

7
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4  Hasil Nilai Durasi Kegiatan 
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Tabel 4.4 Hasil Waktu Penyelesaian Proyek 
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Dari tabel tersebut diketahui nilai Te yang diperoleh dari kegiataan 

A.1; A.2; A.3; B.2; B.3; B.5; C.9; C.11; C.12; D.4; D.7; E.4; E.7; F.4; G.2; 

H.1; H.2; H.3; I.4; J.14; J.21  yang merupakan kegiatan memiliki jalur kritis 

didalam nya yang tidak ada waktu tunda didalamnya. Dan nilai total varians 

( Ve ) pada jalur kritis mendapati nilai 181,10 yang digunakan untuk 

mencari standar deviasi untuk dapat menemukan nilai probabilitas di dalam 

pelaksanaannya. 

Tabel 4. 5 Kegiatan Kritis Proyek 
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4.6 Menentukan Probabilitas Penyelesaian Proyek 

Kemungkinan (probabilitas) penyelesaian suatu proyek merupakan 

hal penting yang harus dipertimbangkan dalam pembuatan suatu 

penjadwalan kerja. Hal ini dikarenakan setiap pelaksanaan proyek pasti ada 

faktor kendala sehingga probabilitas tersebut dapat dipergunakan untuk 

mempertimbangkan kemungkinan penyelesaian proyek lebih cepat, lebih 

lambat, atau sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.  

Dengan begitu untuk memperoleh nilai standar deviasi pada jalur 

kritis adalah sebagai berikut: 

S =    √Σ(V ariansi pada Jalur Kritis) 

S =  √ Σ(V ariansi pada Jalur Kritis) 

   = √ 181,10 

   = 13,457 

Nilai Te dan S tersebut berfungsi untuk mengurangi terjadinya risiko 

dalam menyelesaikan suatu proyek, sehingga diperlukan juga nilai z atau 

untuk mengetahui probabilitas durasi penyelesaian proyek sesuai dengan 

durasi yang diharapkan. Dari perhitungan diatas diketahui nilai standat 

diviasinya (S) 13,457. Dari sifat kurva distribusi normal dimana area berada 

dalam internal (TE – 3S) dan (TE + 3S) maka sebesar rentang 3S adalah 3 

x 13,457 = 40,37. Maka kurun waktu penyelesaian proyek adalah 300 ± 

40,37 hari dibulatkan menjadi 40 hari. Perkiraan terselesainya proyek  
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paling cepat adalah 300 – 40 = 260 hari, dan perkiraan terselesainya proyek 

tersebut paling lambat adalah 300 + 40 = 340 hari. Jika dalah hal ini target 

yang ingin di capai adalah kurun waktu yang paling cepat maka nilai T(d) = 

260 hari. 

Z = 
T (d) – Te

𝑆
 

Z = 
T (d) – Te

𝑆
 

Z = 
260 – 300

13,457
 

Z = - 2,9724 

Dengan munggunakan tabel distribusi normal komulatif dengan 

nilai Z = - 2,9724 maka di peroleh hasil 0,0015. Ini kemungkinan proyek 

untuk selesai dalam jangka waktu 260 hari sekitar 0,15 %. Untuk 

menganalisis distribusi normal pada konsep probabilistik pada berikut : 

 

 

 

 



 

52 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 



 

53 
 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 6 Probabilitas Kemungkinan 

 

Dari hasil analisa diatas dapat diketahui bahwa : 

1. Kemungkinan proyek dapat diselesaikan dalah waktu 260 hari adalah 0,15 %. 

2. Kemungkinan proyek dapat diselesaikan dalah waktu 300 hari adalah 50 %. 

3. Kemungkinan proyek dapat diselesaikan dalah waktu 340 hari adalah 99,85 %. 
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4.7 Menentukan Percepatan Durasi Kegiatan 

Proyek pembangunan Gedung parkir ini memiliki aktivitas yang 

harus dilakukan secara sistematis. Setelah melakukan pengolahan data  

didapatkan data kemungkinan terselesainya proyek adalah 340 hari dengan 

probabilitas kemungkinan 99,85 %, maka dari itu diperlukan metode 

percepatan penambahan tenaga pekerja karena proyek yang tertera di 

dokumen kontrak terselesainya proyek 300 hari, dengan menggunakan 

alternatif penambahan tenaga kerja pada kegiatan lintasan kritis akan 

membuat aktivitas semakin cepat terselesaikan. Dalam hal ini penambahan 

tenaga kerja dilakukan pelaksana proyek sesuai kebutuhan di lapangan.  

Uraian perihal trial Pekerjaan atau Kegiatan Kritis : 

1. Pekerjaan Pembersihan Lokasi Awal s/d Akhir Proyek : 

 Volume pekerjaan     = 6208,16 m2 

 Biaya Normal         = Rp 179.308.861,42 

 Durasi Kegiatan     = 30,71 Hari  

 Jumlah Tenaga Tukang = 5 orang  

PH = 
Volume

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙
 

    = 
6208,16

30,71
     = 202,15 
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 Produktivitas Harian Crashing dapat dihitung dengan cara:
   

 

a. 
PH Crashing =

PH
 
x

Total Tukang Normal + Total Tukang Tambahan

Total Tukang Normal

 

  = 202,15

  x 

5 + 1

5

 

  = 242,58 

b. Crash Duration dapat dihitung dengan cara: 

Crash  Duration  =   
Volume

𝑃𝐻 𝑐𝑟𝑎𝑠𝑠𝑖𝑛𝑔
 

             =  
6208,16

242,58
 

                  = 25,60 

 Menghitung total penambahan biaya Tukang dengan cara: 

 

a. Total Penambahan Biaya  =   Jumlah Tukang Tambahan x Upah  

      = 1 x 146,040      = Rp 146,040 

b. Menghitung Crash Cost (CC) dengan cara 

Crash Cost = Biaya Normal + (Tot Tambahan Biaya ×  

                           DurasiCrash) 

             = Rp 44.359.786,46 + (Rp 146,040 × 30,71 ) 

             = Rp 48.097.715,04 
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Perhitungan Crash Duration dan Crash Cost selanjutnya dilakukan untuk 

aktivitas proyek di kegiatan kritis , sehingga apabila dilakukan rekapitulasi akan 

didapatkan nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Perhitungan Crash Duration Dan Crash Cost pada lintasan kritis 

 

Durasi dan biaya yang dipercepat tersebut menggunakan alternatif 

penambahan tenaga kerja pada kegiatan-kegiatan kritis yang tidak dapat ditunda 

untuk pengerjaannya. Normal Cost (NC) adalah biaya langsung normal yang 

dikeluarkan oleh    proyek pada kegiatan kritis dengan total biaya sebesar Rp 3.487 

516.783,54 sedangkan Crash Cost (CC) merupakan biaya langsung yang 

dikeluarkan pelaksana proyek setelah terjadi nya penambahan tukang atau 

percepatan waktu dengan total biaya sebesar Rp 3.576.079.612,11 setelah 

dipercepat. 
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Perhitungan Crash Duration dan Crash Cost selanjutnya dilakukan untuk 

aktivitas semua kegiatan proyek, sehingga apabila dilakukan rekapitulasi akan 

didapatkan nilai sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Perhitungan Crash Duration Dan Crash Cost pada semua kegiatan 
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 Dengan demikian penambahan tenaga kerja pada pembangunan proyek 

gedung parkir Universitas Airlangga Surabaya dapat mempercepat pekerjaan yang 

terutamma didalam jalur kritis yang tidk adaa waktu di tunda dalam pekerjaan nya 

yang telah dipercepat. Berikut adalah total biaya seluruh biaya yang harus 

dikeluarkan proyek yaitu dari nilai normal Rp 49.139.000.850,26 menjadi Rp 

49.227.563.678,83. Dari durasi perhitungan proyek yang kemungkinan lama 

pekerjaan 340 hari dengan probabilitas sebesar 99,85 %  yang selesihnya lebih 

lambat 40 hari dari kontrak durasi kerja 300 hari. dapat dipercepat dengan 

penambahan tenaga kerja tukang yang seperti perhitungan diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


